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Filantropi sebagai bagian Budaya 

• Filantropi berasal dari 2 kata bahasa Yunani, yakni 
‘Philos’ dan ‘anthropos’ yang berarti “love of people” 

• Filantropi lebih berkaitan dengan upaya manusia untuk 
menunjukkan rasa cinta kasihnya kepada sesama berbagi 
sumber daya (dana, barang, tenaga, keahlian, jaringan, 
dll) 

• Filantropi ibarat “Anggur lama dalam botol baru” 

• Filantropi bagian dari TRADISI/ BUDAYA yang berkaitan 
dengan KEDERMAWANAN: menyumbang, berbagi, 
memberi yang diilhami oleh tradisi dan ajaran ajaran 
keagamaan 

 



Dukungan Keudayaan terhadap Filantropi 

   Kebudayaan (seni & 
teknologi) banyak 
digunakan sebagai 
media untuk 
menggalang 
kedermawanan 
masyarakat dan  
berjasa dalam 
memenuhi kebutuhan 
publik serta mengatasi 
problem-problem 
sosial kemanusiaan 



Bagaimana dukungan/ sumbangan 
FILANTROPI  

untuk pengembangan dan 
pelestarian SENI BUDAYA...?  



Dukungan Pendanaan untuk Seni Budaya 
• Seni budaya belum menjadi prioritas 

dalam menyumbang 

• Sumbangan untuk seni budaya 

masih kecil dibanding program atau 

bidang lain 

• Sebagian besar organisasi seni 

budaya bertahan dan menggelar i 

program/kegiatan seni budaya 

hanya mengandalkan 

“kedermawanan” pegiat dan 

pengelolanya  

• Banyak lembaga/organisasi seni 

budaya yang tidak berkembang dan 

berkelanjutan karena minimnya 

dukungan pendanaan  

 



Kenapa....??? 

• Minimnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai fungsi dan peran seni 

budaya 

• Minimnya kapasitas pegiat seni budaya 

dalam menggalang dukungan dan kemitraan 

untuk pendanaan seni budaya 

• Belum banyak organisasi yang memerankan 

diri sebagai intermediary/ perantara dan 

membantu lembaga seni budaya dalam 

menggalang dukungan 

• Minimnya insentif pemerintah terhadap 

sumbangan dan dukungan untuk seni budaya 



3 Sumber Pendanaan Seni Budaya 
• Dukungan Pemerintah: 

– Dukungan langsung: Alokasi APBN/APBB secara tepat 

– Dukungan tidak langsung: insentif pajak, kemudahan, 

fasilitasi kemitraan, dana abadi/ Trust fund, dll 

• Dukungan Swasta dan Publik:  

– Filantropi: Dana dan Inkind 

– CSR 

• Pendapatan Usaha: Earned Income 

– Tiket, Royalty, Penjualan merchandise,  

– Pembayaran jasa 

– dll 

 



Jenis Seni yang Urgent untuk  Didukung 

• Seni dan budaya yang komersial 

   (commercial  art and culture) 

• Seni dan budaya yang butuh 

subsidi dan dukungan 

   (Non pofit art and culture) 



Peta Sumber Daya 

untuk Seni dan Budaya 



Key Player Filantropi Indonesia 

• Giving End/ Donatur 

– Individu: masyarakat umum & orang kaya (HNWI) 

– Institusi: Perusahaan, yayasan perusahaan, yayasan amal 

• Chanelling End/Intermediary: 

– LAZIS/BAZIS 

– Yayasan/ program dompet media 

– CSRO/ OSMS 

– Yayasan keluarga 

– Yayasan Komunitas (Community Trust Fund) 

• Receiving End/ Implementing 

– LSM 

– Lembaga sosial: Orsos, Ormas, dll. 



Trend Filantropi dan Fundraising Indonesia… 

• Gilantropi di Indonesia berkembang dalam 15 tahun terakhir pesat 
karena kondisi ekonomi yang stabil dan masih terjadinya kesenjangan 
kesenjangan sosial dan ekonomi  

• Maraknya Penggalian sumber-sumber baru di luar lembaga donor: 
Public Fundraising, Corporate fundraising, earned income, dll 

• Pengenalan dan pemasaran isu-isu strategis kepada publik: isu 
konsumen, isu perempuan, isu governance/ anti korupsi, lingkungan 
hidup, industri kreatif, dll 

• Munculnya Sinergi dan Kolaborasi antar LSM dan LSM dengan LP ZIS 
(DD dengan YLKI dan PFI, DD dengan Yappika dan ICW, Kampanye 
Peduli Perempuan) 

• Munculnya skema-skema baru dalam menggalang dukungan dan 
kemitraan dari perusahaan (caused related marketing, buy one give 
one, click and donate, dll) 

• Penggunaan metode baru yang lebih modern dalam memobilisasi 
sumber daya (SMS, email, RBT, e-banking, dll)  

• Berkembangnya crowd funding dengan memanfaatkan sosial media dan 
internet.  

 



Donatur individu 

• Dalam 5 tahun terakhir sumbangan individu terus meningkat yang didorong oleh 
krisis ekonomi dan bencana alam 

• Tingkat kedermawanan (Rate of giving) cukup tinggi (99,6%) 

• Sebagian besar didorong oleh motif agama & tradisi menyumbang yang kuat 
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• Pola menyumbang 
masyarakat: direct 
giving, karitatif, “No 
name”, tidak kritis, 
dan kurangnya 
pemahaman akan 
masalah strategis 

• Menyulitkan dalam 
mengembangkan 
data base & 
perawatan donatur 
dan mendorong 
akuntabilitas 

 



Strategi Penggalangan 

Donatur Individu 

• Retail fundraising: Penggalangan dana/daya 

kepada donatur secara luas untuk pemberian yang 

kecil (bersifat rutin atau one stop donation) 

 

• Major Giving (HNWI/ Maecenas)enggalangan 

dana/daya donatur yang jumlahnya terbatas namun 

memberikan sumbangan dalam jumlah besar (dana 

abadi, trustfund wakaf, wasiat, dll 





Filantropi Komunitas 

• Filantropi komunitas adalah kegiatan filantropi yang 

dikelola oleh organisasi berbasis masyarakat (CBO) 

• Organisasi-organisasi ini umumnya menonjolkan 

kesukarelaan  

• Organisasi ini mencoba untuk menggalang dukungan 

untuk kegiatan yang dianggap luput dari perhatian dan 

dukungan dari pemerintah dan organisasi sosial  

• Organisasi ini berkampanye dan mengumpulkan 

dukungan dengan menggunakan media sosial (facebook, 

twitter, dll)  

• Program ini umumnya didukung sponsor dan pelayanan 

sosial 

 





CROWD FUNDING 
• Penggalangan dana dari para pendukung untuk mendanai 

sebuah inisiatif yang diprakarsai oleh seorang individu 

atau organisasi. dan biasanya terjadi pada platform 

Internet  

• Crwod funding menjadi instrumen alternatif untuk proyek 

individu atau proyek baru kecil dalam memobilisasi 

sumber daya dari publik 

• Situs Crowdfunding Indonesia: Kitabisa.com, 

wujudkan.com,  gandengtangan.com, gTangan.org, 

Ayopeduli.com, Crowdtivate.com, Modalin.com, etc. 

• Kunci keberhasilan: urgensi program, dampak, strategi 

penggalangan dana dan skema mutual benefit 



Dukungan Crowd Funding 



Potensi 

ZIS (Zakat, Infak & Sedekah) 
No Tahun Jumlah ZIS 

 ( Rp ) 
Pertumbuhan 
Tahunan (%) 

1. 2002 68,39 Milyar -  

2. 2003 85,28 Milyar 24,70 

3. 2004 150,9 Milyar 76,00 

4. 2005 295,52 Milyar 96,90 

5. 2006 373,15 Milyar 26,28 

6. 2007 740 Milyar 98,30 

7. 2008 920 Milyar 24,32 

8. 2009 1,2 triliun 30,43 

9. 2010 1,5 triliun  53,85 

Potensi Zakat: Rp100 triliun (ADB), 20 triliun (CSRC UIN) 

dan Rp9,092 triliun (PIRAC) 

 



Pemanfaatan ZIS untuk Seni Budaya 



Potensi Filantropi Perusahaan 

• Hasil penelitian PIRAC dan Dompet Dhuafa  mencatat  ada 1856 kegiatan 

filantropi selama tahun 2013 yang dilakukan oleh 455 perusahaan  

•  Nilai sumbangan yang dialokasikan oleh perusahaan pada kegiatan 

filantropi tersebut mencapai Rp 8,6 trilyun atau  sekitar Rp 718 milyar per 

bulannya   

•  Jumlah sumbangan perusahaan diperkirakan jauh lebih tinggi karena 

banyak publikasi kegiatan filantropi yang tidak menyebutkan jumlah 

sumbangan, serta banyak perusahaan yang tidak mempublikasikan kegiatan 

filantropinya di media massa 
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CORPORATE FUNDRAISING 

Segmen donatur Bentuk sumbangan 

BUMN • Sumbangan sosial/ hibah 
• Produk 
• Jaringan pemasaran 
• Sponsor 
• Marketing/Sales 
• Keahlian 
• Tempat penggalangan dana 
• Caused Related Marketing 
• Kembalian 
• Pembulatan transaksi 
• Buy one give one 
• dll 

BUMD 

Perusahaan lokal 

Perusahaan multinasinal 

Yayasan perusahaan 

Yayasan karyawan perusahaan 

Yayasan Keluarga  



Corporate Foundation 

• PIRAC mengidentifikasi lebih dari 50 yayasan yang didirikan 

perusahaan di Indonesia  

• Perusahaan ingin mendirikan sebuah yayasan untuk serius dan 

fleksibilitas dalam mengelola kontribusinya  

• sebagian yayasan perusahaan berperan sebagai grant making dan 

intermediary dan menggadeng LSM sebagai mitra untuk 

melaksanakan program-programnya 

• Sebagian lainnya bertindak sebagai intermediary perantara dengan 

menggalang sumbangan dari karyawan dan pelanggan dan 

mendistribusikannya kepada LSM/ yayasan sosial 

• Sebagian lainnya berfungsi sebagai organisasi pelaksana dengan 

program kerja sendiri dibantu oleh staf profesional  

• Sebagian besar yayasan perusahaan mendukung pendidikan, 

kesehatan dan pemberdayaan ekonomi  

• program yang didukung umumnya terkait dengan bisnis inti 

 



Contoh dukunganYayasan Perusahaan 



Family Foundation 

• Family Foundation adalah yayasan yang didirikan oleh keluarga untuk 

mendukung pembangunan sosial  

• PIRAC mengidentifikasi lebih dari 30 yayasan keluarga modern dan ratusan 

yayasan keluarga tradisional  

• Modern Family foundation umumnya mendukung program-program jangka 

panjang yang berorientasi, skala yang luas, yang dikelola secara profesional  

• Yayasan keluarga tradisional biasanya didirikan untuk mengembangkan kegiatan 

sosial keluarga dalam skala kecil dan terkonsentrasi di daerah tertentu  

• Modern Family Foundation yang didirikan dan dikelola oleh pengusaha, mantan 

pejabat, intelektual dan selebriti  

• Sebagian besar dasar pembuatan hibah keluarga dan berfungsi sebagai 

dukungan atau membangun kemitraan dengan LSM  

• Program yang didukung oleh yayasan adalah keluarga pendidikan, kesehatan, 

pemberdayaan ekonomi dan sponsorship  

• Beberapa yayasan keluarga mulai mendukung dan mendanai program yang 

bersifat strategis dan berdimensi jangka panjang: pelestarian budaya, kampanye 

anti-diskriminasi, penyelesaian konflik dan promosi perdamaian 



Dukungan yayasan keluarga 



Potensi Media Filantropi 

• Hasil identifikasi PIRAC: ada 147 media yang terlibat dalam pengelolaan 

sumbangan masyarakat di  28 propinsi 

• “Peduli” dan “Dompet” merupakan nama yang banyak digunakan dalam 

pengelolaan sumbangan 

• Jumlah dana yang tergalang mencapai milayaran rupiah 

• Kunci keberhasilan: penetrasi dan jangkauan yang luas, kecepatan, 

frekuensi promosi, pengemasan promosi dan laporan  
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Agenda Pengembangan Filantropi Seni Budaya 

• Kajian dan Pemetaan sumber daya untuk pendanaan seni budaya 

• Donor education: memberikan pemahaman kepada donatur individu, 
perusahaan dan yayasan amal mengenai pentingnya menyumbang 
kebudayaan 

• Meningkatkan kapasitas pegiat dan pengelola organisasi seni budaya 
dalam mengemas, mengkomunikasikan dan “memasarkan” program 
dan kegiatannya 

• Mengaitkan seni budaya dengan kebutuhan, konteks dan persoalan 
yang dihadapi mitra atau donatur dan masyarakat luas 

• Memperluas cakupan insentif pajak dan memperjelas mekanisme 

untuk mendapatkannya 

• Mendorong pemerintah untuk mempermudah dan menyederhanakan 

regulasi yang berkaitan dengan kegiatan filantropi, untuk seni budaya 

• Membangun trust fund untuk mendukung perkembangan dan 

keberlanjutan seni budaya yang sulit mendapatkan dukungan 

 

 

 



Kenapa Seni Jarang Disumbang? 

Dukungan terhadap kesenian dan kebudayaan biasanya 

dikaitkan dengan manfaat, khususnya manfaat 

ekonomis, yang bisa diperoleh 
• Apakah perlunya kesenian di tengah krisis ekonomi yang 

berkepanjangan hingga sekarang ini?  

• Apakah dengan kesenian lantas perut menjadi kenyang dan nilai tukar 

rupiah terhadap dolar naik?  

• Bisakah orang berkesenian saat perut lapar dan melilit-lilit minta 

makan?  

• Apakah kesenian betul-betul suatu hal yang diperlukan ketika semua 

orang sibuk dengan urusan yang dianggap jauh lebih urgent, seperti 

korupsi, kerusakan lingkungan, pelanggaran HAM, dan perkara lainnya? 



Hamid Abidin 

• Phone : 085691295777 

• Email : habidin979@gmail.com         

                 habidin979@yahool.com 

• Twitter : @habidin979 

• Facebook : hamid.abidin 

• Web: pirac.org    

•           Sekolahfundraising.com 
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